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ABSTRAK

Koperasi Wanita Krido Mulyo merupakan Lembaga pemberdayaan
ekonomi yang mempunyai kepedulian tinggi terhadap masyarakat Dusun Joho
khususnya para perempuannya. Penelitian ini tentang Strategi Pemberdayaaan
Ekonomi Perempuan Dusun Joho Melalui Kopersi Wanita Krido Mulyo.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang wacana
keilmun, terutama dalam strategi pemberdayaan ekonomi dalam bidang
permodalan. Penelitian ini memaparkan tentang strategi pemberdayaan ekonomi
perempuan melalui permodalan, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui hasil dari pemberdayaan ekonomi perempuan masyrakat Dusun Joho
setelah menjadi anggota.

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan subyek dari
penelitian ini adalah pengurus Koperasi Wanita Krido Mulyo meliputi ketua dan
bendahara koperasi, sebagian masyarakat yang menjadi anggota koperasi. Analisa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif, dengan
langkah setelah data terkumpul baik yang diperoleh melalui wawancara,
dokumentasi dan observasi, data-data tersebut disusun kemudian di analisa dan di
jelaskan.

Hasil dari penelitian ini yaitu: bahwa dalam proses pemberdayaan yang
dilakukan oleh Koperasi Wanita Krido Mulyo ini meliputi beberapa macam aspek
pemberdayaan ekonomi perempuan dan pemberdayaan sosial. Keberhasilan
Koperasi Wanita Krido Mulyo dalam memberdayakan anggotanya dapat dilihat
dari peningkatan taraf hidup, tercukupinya kebutuhan hidup, pemenuhan
kehidupan sosial dan peningkatan aset.

Kata kunci: Strategi Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Koperasi Wanita
Krido Mulyo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memberikan penegasan dalam pembahasan masalah ini agar
pembahas lebih terfokus dan tidak melebar serta untuk menghindari terjadinya
kekeliruan di dalam memahami judul “Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan Melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo Di Dusun Joho”,
maka penulis perlu untuk memberikan penegasan atau mempertajam terhadap
istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut.
Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Strategi
Strategi adalah rencana cermat tentang suatu kegiatan guna meraih
suatu target atau sasaran.* Sedangkan menurut Edi Suharto strategi adalah
suatu usaha-usaha menyeluruh yang dirancang untuk menjamin agar terjadi
suatu perubahan-perubahan yang diusulkan dan dapat diterima oleh
partisipan atau berbagai kalangan yang akan terlibat dan dilibatkan dalam

proses perubahan.?

! peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Kontemporer, (Jakarta: Moderen Englis, 1991),
hal. 1463

2 Edi Suharto, Pekerja Sosial di Dunia Industri Pemperkuat Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility), (Jakarta: Rafika Aditama, 2007), hal. 135



2. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk memotifasi, mengarahkan
sumberdaya yang ada dengan segenap potensi untuk mencapai tujuan.’
Adapun maksud dari pemberdayaan ekonomi perempuan adalah upaya
yang secara langsung memberi dan mendorong perempuan untuk
mengembangkan potensi dalam meningkatkan perekonomian yang
didukung oleh pemerintah daerah yang diwujudkan dengan adanya
pembinaan melalui tenaga penyuluh dan adanya modal untuk dipinjamkan
kepada perempuan.
3. Koperasi Wanita Krido Mulyo
Koperasi Wanita Krido Mulyo adalah koperasi wanita yang anggota
dan pengurus koperasi semuanya perempuan, bentuk dari koperasi ini
adalah simpan pinjam khusus perempuan dan bersifat tanggung renteng,
koperasi ini berdiri pada recovery pasca gempa Yogyakarta tahun 2007,
tujuan dari berdirinya Koperasi Wanita Krido Mulyo pada tahap pertama
2007-2010 bertujuan untuk pemulihan perekonomian Dusun Joho akibat
gempa, kemudian tahap kedua 2010-2013 sebagai pengutan perekonomian
Dusun Joho. Koperasi Wanita Krido Mulyo berada dibawah dampingan
lembaga “Asosiasi Pendamping Perempuan Usaha Kecil”. Jadi yang

dimaksud “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Dusun Joho

¥ Ma’ruf W.S, Muhamadiyah Dan Pemberdayaan Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1995), hal. 23



Melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo” adalah penelitian tentang suatu
target atau sasaran pemberdayaan yang mengacu pada pemberdayaan
ekonomi perempuan yang secara langsung memberi dan mendorong
perempuan untuk mengembangkan potensi dalam meningkatkan
perekonomian melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo, sehingga perempuan

mampu berdaya dan mandiri.

B. LATARBELAKANG MASALAH

Isu kemiskinan merupakan isu sentral di Tanah air, terutama setelah
Indonesia dilanda krisis multidimensional yang memuncak pada periode
1997-1999, setelah dalam kurun waktu 1976-1996 kemiskinan menurun
secara spektakuler dari 40,1 persen menjadi 11.3 persen jumlah orang miskin,
kemiskinan pada hakikatnya merupakan persoalan klasik yang telah ada sejak
umat manusia ada, hingga saat ini belum ditemukan suatu rumusan atau
formula pengentasan kemiskinan yang dianggap paling jitu dan sempurna.
Strategi pengentasan kemiskinanan masih harus terus dipertimbangkan.
Kemiskinan sering kali di didefinisikan sebagai kondisi yang ditandai dengan
serba kekurangan: kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk dan
kekurangan ekonomi, potret kemiskinan diatas sesungguhnya akan lebih
buram lagi, jika pengukuran kemiskinan menggunakan garis kemiskinan
(poverty line) yang lain, yang lebih “manusiawi” berdasarkan pada konsep

kemiskinan absolut yang lebih menekankan pemenuhan kebutuhan makanan,



yakni sejumlah rupiah yang diperlukan oleh setiap individu untuk membeli
makanan setara 2,100 kalori orang perhari. Kebutuhan non makanan, seperti
pakaian, perumahan, kesehatan.*

Dalam kondisi kemiskinan ini mengakibatkan kurangnya pemenuhan
kebutuhan untuk sehari-hari, akibatnya untuk mencapai hal itu masyarakat
rela bekerja dengan maksimal asal mendapatkan upah untuk memenuhi
kebutuhan hidup walaupun dengan upah yang sedikit. Kemiskinan yang ada
dimasyarakat kita ternyata lebih dirasakan oleh kaum wanita karena wanita
lebih memiliki rasa tanggung jawab untuk kesejahteraan keluarga terutama
anak-anak mereka. Jika sang suami tidak mampu mencukupi kebutuhan
keluarganya, maka sang istri cenderung lebih sedih. Oleh sebab itu mereka
ada yang mencari pekerjaan tambahan walaupun dengan gaji yang lebih kecil
sebab ukuran utama kesuksesan wanita tidak atas seberapa besar
penghasilanya namun seberapa jauh ketentraman keluarga yang dimilikinya.”

Salah satu program pengentasan kemiskinan adalah dengan Koperasi.
Mengapa memilih Koperasi? Karena untuk mendirikan aktivitas usaha
koperasi tidak harus menggunakan modal yang besar dengan kata lain
disesuaikan dengan kemampuan anggotanya dan aktivitas yang disesuaikan

dengan masalah yang dihadapi anggota itu sendiri bagi orang Yyang

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika
Aditama 2005), hal.136

> Imam Supriatna, Usaha Sampingan Wanita Pedesaan, Mengisi Waktu Meraup Rejeki
Membantu Suami,(Solo : CV Aneka,1996), hal. 11



mempunyai kemampuan terbatas baik dalam arti uang maupun keahlian
tentunya akan sulit jika mendirikan usaha sendiri, sehingga akan lebih baik
jika melakukan usaha bersama yaitu Koperasi.®

Sama halnya dengan kondisi perempuan yang ada di Dusun Joho,
dengan kejadian gempa Pada tanggal 27 Mei 2006, telah menghancurkan
rumah-rumah dan telah melemahkan perekonomian Dusun Joho, recovery
economi pasca gempa di Bantul ( kerja kolaborasi) berada di 5 Desa. Program
ini didanai oleh Ford Foundation dan merupakan kolaborasi dari 12 lembaga
yang dikoordinir oleh LP3Y. Dalam kolaborasi tersebut, peran ASPPUK lebih
pada recovery ekonomi untuk usaha kecil perempuan. Kegiatan yang telah
dilakukan mulai dari pengorganisasian kelompok, recovery aset, capacity
building (pelatihan teknis, manajemen, pemasaran), advokasi, membangun
jaringan, membangun micro finance (koperasi). Hasil yang bisa dilihat sampai
dengan saat ini adalah: terorganisir perempuan usaha kecil mikro dalam
kelompok sebanyak 530 orang di 5 desa yaitu Kadisoro, Kedung Pring
Wonolelo, Warung Pring, Joho dan Klisat. Terbentuk 5 LKP (Lembaga
Keuangan Perempuan) yang berbadan hukum Kopwan dan sampai sekarang
sudah RAT yang ke-3. Perkembangan permodalan dan jumlah layanan
kategori sehat dan grafiknya cukup baik, usaha yang dulunya mati setelah ada

program mulai tumbuh dan berkembang.

® Ari Sutris Hastini, Koperasi Alternatif Mengatasi Kemiskinan, (Dalam Kedaulatan Rakyat
11 Juli 2003), hal. 4



Pada awalnya peran Asosiasi Pendamping Perempuan Usaha Kecil
adalah sebagai fasilitator semua kebutuhan mereka yang terkena gempa pada
saat itu contohnya bagi ibu-ibu yang dulunya jualan gorengan dengan adanya
gempa tempat dan peralatannya hancur kemudian dari pendamping ASPPUK
mengganti wajan ataupun kompornya yang rusak, melakukan pendampingan
kepada perempuan bertujuan agar perempuan  mampu bangkit dari
keterpurukan. Lembaga ASPPUK ini adalah salah satu lembaga
pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi mikro, dengan tujuan
terwujudnya Perempuan Usaha Kecil-mikro yang kuat dan mandiri dalam
masyarakat serta mampu barsaing, dengan adanya lembaga ASPPUK ini
kalang perempuan mampu bangkit dan mampu berdaya dalam pemberdayaan
usaha mikro. Salah satu program-program yang di lakukan oleh lembaga
ASPPUK dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Dusun Joho adalah
LKP (Lembaga Keuangan Perempuan) yaitu Koperasi Wanita Krido Mulyo.
Kopeasi Wanita Krido Mulyo, memiliki delapan kelompok dan jumlah
anggotanya 90 orang, masing-masing kelompok berjumlah 10 hingga 15
orang. Rata-rata dari kelompok mempunyai usaha yang bereda-beda salah
satunya (membuat batu merah, pembuat emping melinjo, ternak sapi, dagang,

bertani). Koperasi Wanita Krido Mulyo bersifat tanggung renteng.



Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang peran

ASPPUK ini dalam melakukan program pemberdayaan ekonomi perempuan

melalui Lembaga Keuangan Perampuan Koperasi Wanita Krido Mulyo adalah

a.

Karena dalam Koperasi Wanita Krido Mulyo, program pemberdayaannya
melalui Koperasi simpan pinjam khusus perempuan dan menjunjung
keadilan dan kesetaraan gender.

Mendapatkan pendampingan dan pelatihan langsung dari pendamping
ASPPUK, sesuai potensi yang dimiliki oleh ibu-ibu contohnya, membuat

jajanan dari bahan dasar ketela.

. Selain simpan pinjam khusus perempuan, Koperasi ini menggunakan

sistem tanggung renteng (apabila salah satu dari anggota yang tidak bisa

mengangsur pada bulan itu maka satu kelompok yang menanggungnya)

. Bunga dalam Koperasi Wanita Krido Mulyo hanya 1% sehingga tidak

memberatkan masyarakat miskin untuk mengakses dana di Koperesi

Wanita Krido Mulyo.

. RUMUSAN MASALAH

a.

Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi perempuan melalui Koperasi
Wanita Krido Mulyo di Dusun Joho?

Bagaimana hasil yang dicapai masyarakat Dusun Joho setelah menjadi
anggota Koperasi Wanita Krido Mulyo dalam pemberdayaan ekonomi

perempuan melalui simpan pinjam khusus perempuan?



D. TUJUAN PENELITIAN
Dengan adanya permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui strategi pemberdayaan ekonomi perempuan Dusun Joho
yang dilakukan oleh Koperasi Wanita Krido Mulyo melalui simpan pinjam
perempuan.

2) Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh kelompok perempuan setelah
adanya pemberdayaan ekonomi perempuan melalui Koperasi Wanita Krido

Muyo di Dusun Joho Kabupaten Bantul.

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai
segi, diantaranya adalah:

a. Secara teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan
sumbangan keilmuan pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI) UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta dan umumnya kepada semua
pembaca.

b. Secara praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
bahan pertimbangan kepada pengurus Koperasi Wanita Krido Mulyo dalam
pelakanaan program pemberdayaan ekonomi perempuan melalui simpan

pinjam perempuan.



F. KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan ditulis dan
dikaji, yaitu skripsi.

Kurnia Pramujiharso judul “Pemberdayaan Ekonomi Produktif Wanita
Muslim (Studi kasus Koperasi Wanita Rukun Makmur Santosa di Dusun
Kedung Pring Kelurahan Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul)
dalam skripsi ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi produktif yang
dilakukan oleh Koperasi Rukun Makmur Santosa, Koperasi ini berlandaskan
agama salah satu dari program pemberdayaanya adalah diadakanya pengajian
rutin setiap satu bulan pada saat melakukan angsuran.’

Chaesumah judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Ngemplak
Melalui Koperasi Serba Usaha” Madani” Di Lasem Kabupaten Rembang”.
Skripsi ini saudari Chaesumah ingin mengetahui bagaimana proses
pemberdayaan ekonomi masyarakat pedagang melalui Koparasi Serba Usaha
Madani Desa Lasem Rembang, kegiatanya selain memberikan permodalan
dan ada juga pendampingan kegiatan perekonomian, mulai dari pemberian

penyuluhan sampai dengan pelatihan usaha.®

" Kurnia Pramujiharso, Pemberdayaan Ekonomi Produktif Wanita Muslim (Stadi Kasus
Koperasi Wanita Rukun Makmur Santosa di Dusun Kedung Pring Kelurahan Wonolelo Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul), Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010

& Chaesumah , Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Ngemplak Melalui Koperasi Serba
Usaha, Madani” Di Lasem Kabupaten Rembang”, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006
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Sedangkan yang akan penulis teliti pada kesempatan ini adalah pada
pemberdayaan ekonomi perempuan Dusun Joho melalui Strategi
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Dusun Joho Melalui Koperasi Krido
Mulyo, kemudian hasil yang dicapai khususnya masyarakat perempuan yang

menjadi anggota Koperasi.

. LANDASAN TEORI

1. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas, dan
mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang
memperolah keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk
mempengaruhi kehidupan orang lain yang menjadi perhatian.
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau mampu dalam
(a) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
kesakitan; (b) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan

mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang dan
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jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) Berpartisipasi dalam proses
pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.®
Dalam memberdayakan masyarakat harus dilakukan melalui tiga cara,
pertama: menciptakan suasana atau iklim yang meningkatkan potensi
masyarakat untuk berkembang, kondisi ini berdasarkan bahwa setiap
individu memiliki potensi untuk dikembangkan. Kondisi ini berdasarkan
pada asumsi bahwa setiap individu dan masyarakat memiliki potensi yang
dapat dikembangkan. Pada hakikatnya kemandirian dan keberadaan rakyat
adalah keyakinan rakyat memiliki potensi untuk mengorganisasi dirinya
sendiri dan potensi kemandirian setiap individu perlu diberdayakan.
Proses pemberdayaan masyarakat berakar kuat pada poses kemandirian
setiap individu dan kemudian meluas pada keluarga serta kelompok
masyarakat, baik ditingkat lokal maupun internasional.

Kedua: memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat
dengan menerapkan langkah-langkah nyata, menyediakan sarana dan
prasarana baik fisik ataupun sosial, terbukanya akses di berbagai peluang
akan membuat rakyat berdaya, seperti tersedianya lembaga-lembaga
pendanaan, pelatihan, dan pemasaran. Dalam upaya pemberdayaan
masyarakat hal yang penting dilakukan di antaranya adalah peningkatan
mutu serta perbaikan sarana pendidikan dan kesehatan; juga dilakukan

akses pada sumber-sumber kemajuan ekonomi, seperti modal, teknologi,

® Ibid, hal. 58
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informasi, lapangan kerja dan pasar. Ketiga: Memberdayakan rakyat
dalam arti melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah.
Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan sampai yang lemah
bertambah lemah atau mungkin terpinggirkan dalam menghadapi
kepentingan masyarakat kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan
pemihakkan kepada masyarakat yang lemah sangat mendasar sifatnya
dalam konsep pemberdayaan masyarakat.'

Dalam Islam ditegaskan pada firman Allah QS. Ar Ra’D ayat 11."
6 O COEHOPORD o0 A L 3 - RO

% %A O I OR
PR 3N BXJE€COFEHOIORDO

A3 ORNOS0 B 2B E&SHRO0> ANIR<E
P IDORE  + 50 HOX 000
D€EOe ODIBEL XKoo Sc@AMAE®
D000 10D IMPHE HéEhee o 6560
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artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”.

Pada hakikatnya Allah tidak akan merubah keadaan masyarakat

tersebut apabila masyarakat tidak mau berusaha untuk bangkit dan

berusaha untuk mencapai kesejahtraan, sama halnya dengan program

19 Ony. S Prijono dan AMW Pranaka, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan Dan Implementasi,
(Jakarta: Center For Strategic And International Studies,1996), hal. 105.

! Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahan, (Yogyakarta : PT Sygma Cipta Media
2007), hal. 250
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pemberdayaan dalam pengentasan kemiskinan di negara ini, ada banyak
program-program yang berbasis pada program pemberdayaan masyarakat
yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat
sejahtera. Akan tetapi apabila masyarakat tersebut tidak mau berusaha dan
mengikuti program tersebut maka jagan salahkan kepada Pemerintah

ataupun Lembaga manapun apabila masyarakat tersebut tetap miskin.

. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat perlu adanya suatu strategi
yang nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Salah
satu strategi yang tidak umum dipakai dalam proses pemberdayaan
masyarakat adalah perlunya strategi pemberdayaan dilatarbelakangi oleh
adanya kesenjangan pemahaman diantara pihak yang memberikan bantuan
dengan sasaran penerima bantuan. Kesenjangan dapat disebabkan oleh
berbagai perbedaan dan keterbatasan kondisi sosial, budaya dan ekonomi.
Dalam melaksanakan tugasnya, para pendamping memposisikan dirinya
sebagai  perencana, pembimbing, pemberi informasi, motivator,
penghubung, fasilitator, dan sekaligus evaluator. Dalam menjelaskan
bahwa bagi para pekerja sosial dilapangan, kegiatan pemberdayaan dapat

dilakukan melalui pendampingan sosial. Terdapat 5 (lima) kegiatan penting
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yang dapat dilakukan dalam melakukan strategi dalam pemberdayaan

masyarakat, yaitu:*?

a) Motivasi
Masyarakat khususnya keluarga miskin perlu didorong untuk
membentuk  kelompok  untuk  mempermudah  dalam  hal
pengorganisasian dan  melaksanakan kegiatan pengembangan
masyarakat. Kemudian memotivasi mereka agar dapat terlibat dalam
kegiatan pemberdayaan yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan
mereka dengan menggunakan kemampuan dan sumber daya yang
mereka miliki.
b) Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan Kemampuan
Disini peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui
pendidikan dasar, pemasyarakatan imunisasi dan sanitasi, sedangkan
untuk masalah keterampilan bisa dikembangkan melalui cara-cara
partisipatif. Sementara pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat
melalui  pengalaman mereka dapat dikombinasikan dengan
pengetahuan yang dari luar. Hal-hal seperti ini dapat membantu
masyarakat miskin untuk menciptakan sumber penghidupan mereka
sendiri dan membantu meningkatkan ketrampilan dan keahlian mereka

sendiri.

12 Edi Suharto, op,cit, hal. 104-105
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Manajemen Diri

Setiap kelompok harus mampu memilih atau memiliki
pemimpin yang nantinya dapat mengatur kegiatan mereka sendiri
seperti  melaksanakan pertemuan-pertemuan atau  melakukan
pencatatan dan pelaporan. Disini pada tahap awal, pendamping
membantu mereka untuk mengembangkan sebuah sistem. Kemudian
memberikan wewenang kepada mereka untuk melaksanakan dan
mengatur sistem tersebut.
Mobilisasi Sumber

Merupakan sebuah metode untuk menghimpun setiap sumber-
sumber yang dimiliki oleh individu-individu yang ada dalam
masyarakat melalui tabungan dan sumbangan sukarela dengan tujuan
untuk menciptakan modal sosial. Hal ini didasari oleh pandangan
bahwa setiap orang memiliki sumber daya yang dapat diberikan dan
jika sumber-sumber ini dihimpun, maka nantinya akan dapat
meningkatkan  kehidupan sosial ekonomi masyarakat secara
substansial. Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian, dan
penggunaan sumber-sumber ini perlu dilakukan secara cermat
sehingga semua anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama
dan hal ini dapat menjamin kepemilikan dan pengelolaan secara
berkelanjutan.

Pembangunan dan Pengembangan Jaringan
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Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya masyarakat
perlu disertai dengan peningkatan kemampuan para anggotanya
membangun dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem
sosial disekitarnya. Jaringan ini sangat penting dalam menyediakan
dan mengembangkan berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan
bagi peningkatan keberdayaan masyarakat miskin.

Dalam strategi pemberdayaan masyarakat, upaya yang dilakukan
adalah dengan meningkatkan kemampuan atau kapasitas masyarakat
Khususnya masyarakat miskin. Meningkatkan kemampuan dan kapasitas
masyarakat ini disebut juga dengan penguatan kapasitas (capacity
building). Penguatan kapasitas ini merupakan suatu proses dalam
pemberdayaan masyarakat dengan meningkatkan atau merubah pola
perilaku individu, organisasi, dan sistem yang ada dimasyarakat untuk
mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien. Melalui
penguatan kapasitas ini, maka masyarakat dapat memahami dan
mengoptimalkan potensi yang mereka miliki untuk mencapai tujuan
pemberdayaan, yaitu kesejahteraan hidup masyarakat. Strategi yang
digunakan dalam penguatan kapasitas ini adalah melalui pendampingan.
Stategi pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan

Berkaitan dengan hal pemberdayaan ekonomi masyarakat, Musa
Asy’arie mengatakan bahwa institusi-insitusi keagamaan perlu mendorong,

dan kalau mungkin memberikan kesempatan kepada para pemeluknya
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supaya berlatih dan mempersiapkan dirinya untuk memilih peluang
menjadi wirausaha, dengan memberikan bekal pelatihan-pelatihan, sebagai
bekal yang amat penting ketika akan memasuki dunia wirausaha. Adapun
program pembinaan berkelanjutan itu dapat dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu ;**
a. Pelatihan Usaha
Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman
terhadap konsep-konsep kewirausahaan, dengan segala macam seluk
beluk permasalahan yang ada. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual, sehingga
dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta, disamping diharapkan
peserta memiliki pengetahuan teoritis tentang penguasaan teknik
kewirausahaan.
b. Pemagangan
Pemagangan disini adalah pengenalan terhadap usaha yang akan
digeluti kelak. Pemagangan ini sangat perlu, karena suasana dan realitas
usaha memiliki karakteristik yang khas, yang berbeda dengan dunia
pendidikan atau kegiatan diluar usaha. Tanpa pengenalan terhadap
realitas usaha secara intens dan empirik, akan menyulitkan bagi

seseorang yang akan memulai usaha.

3 Musya Asy’arie, Islam Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta, Lesfi,
1997), hal. 141-144
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c. Penyusunan Proposal

Memulai penyusunan proposal memungkinkan untuk membuka
jalinan kerja sama dengan berbagai lembaga perekonomian.
d. Permodalan

Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor
penting dalam usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk mendapatkan
dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu mengadakan hubungan
kerja sama yang baik dengan lembaga keuangan, baik perbankan
maupun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya.
e. Pendampingan

Pendampingan berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus
pembimbing, sehingga kegiatan usaha yang digelutinya benar-benar
mampu berhasil bahkan mungkin mampu mengadakan usaha-usaha
pengembangan.

f. Jaringan Bisnis

Dengan melalui barbagai tahapan pembinaan yang konsisten,
sistematis dan berkelanjutan, maka untuk melahirkan wirausaha sejati
tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya perlu dibentuk net-working
bisnis yang saling melengkapi, memperkuat dan memperluas pasar.
khususnya anggota untuk mendapatkan modal. Permodalan adalah unsur
yang sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi dan taraf

hidup masyarakat baik dikota maupun pedesaan.
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2). Strategi Pemberdayaan Ekonomi Melalui Koperasi
Koperasi adalah salah satu wadah yang sesuai dengan pancasila dan UUD
1945. Dalam wadah Koperasi salah satu fungsi dan peran koperasi adalah
membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggotanya pada khususnya masyarakat dan pada umumnya untuk
meningkatkan pendapatan dalam mensejahterakan ekonomi dan sosial, oleh
karena itu dengan adanya koperasi ada kemudahan bagi masyarakat
Koperasi sebagai wadah pemberdayaan Kkegiatan anggota,
pengembangan relasi kemitraan antar anggota, dan partispasi lainya dapat
dibangun dengan cara saling belajar, saling membantu dan saling
mendorong, tumbuhnya kekuatan persaudaraan yang satu dengan yang lain.
Memberdayakan masyarakat yang tangguh dan mandiri memerlukan suatu
proses yang harus dilakukan oleh koperasi. Adapun proses pemberdayaan
yang dilakukan oleh koperasi adalah:
a). Pembentukkan kelompok
Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual
maupun secara kolektif. Namun dalam pemberdayaan yang terkait
dengan ekonomi, kemampuan individu yang senasib, saling berkumpul

dalam satu kelompok dinilai sebagai bentuk pemberdayaan yang paling
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efektif. Dalam kelompok terjadi dialog yang menumbuhkan dan
memperkuat kesadaran dan kesolidaritas kelompok. Individu dalam
keompok belajar dapat mendiskripsikan situasi, mengekspresikan opini
dan emosi masing-masing atau dengan kata lain mereka mendefinisikan
masalah, menganalisanya dan merancang suatu solusi dalam
memecahkan masalah.
Pendampingan

Dalam proses mendefinisikan masalah, menganalisa dan
merancang program sebuah kegiatan kelompok memerlukan
pendampingan yang berfungsi sebagai pendorong yang dapat
meyakinkan kelompok akan potensi yang dimilikinya. Pendampingan

hanya diharapkan mengantarkan kelompok pada keminatan.

. Perencanaan kegiatan

Pada tahap perencanaan program atau kegitan, peran aktif
anggota kelompok untuk dapat menentukan bidang usaha yang dapat
dikerjakan sesuai dengan potensi yang mereka miliki agar mereka
mendapatkan meningkatkan taraf hidupnya.**

Dalam era pembangunan dewasa ini, pendekatan-pendekatan
yang ekonomis ternyata mempunyai daya tarik bagi masyarakat,

demikian halnya dalam pelaksanaan pembinaan dan pengembangan

26-28

4 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal.
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koperasi dirasakan perlu untuk dilakukan agar koperasi dalam
menjalankan sistem perekonomian dapat terencana dengan baik, maka
perlu diadakan suatu strategi dalam pengembangan koperasi. Strategi
koperasi dalam menghadapi globalisasi pada dasarnya adalah revitalisasi
koperasi, agar koperasi memiliki jiwa dan daya dorong yang kuat dari
anggotanya, mampu mendaya gunakan sumberdaya secara optimal,
mampu mempertahankan diri dalam menghadapi krisis dan sekaligus
meletakkan landasan yang kuat untuk menumbuh kembang pada masa
depan strategi yang dimaksud meliputi:

1) Pemberdayaan.

a. Pada prinsipnya pengambilan keputusan dalam pembentukan
pengelolaan dan pengembangan koperasi harus menjadi inisiatif dan
dapat dilakukan sendiri oleh koperasi. Peran dan fungsi pemerintah
hanya sebagai stimulator (pendorong), fasilitator dan regulator
sehingga perkembangan koperasi dapat dilakukan dengan sebaik-
baiknya, modal, SDM dan informasi.

b. Pengembangan
Peran fungsi lembaga Advokasi seperti Dewan Advokasi Indonesia
(Dekopin), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dilakukan secara intergratif bersama
pemerintah sehingga koperasi dapat memperoleh jaminan usaha

yang seadil-adilnya.
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Penataan Kelembagaan Koperasi

Bahwa pemilik koperasi adalah juga pelanggan koperasi,
perlu dipahamkan pada anggota dan pengelola koperasi sehingga
dapat diwujudkan secara nyata dalam penyelenggaraan kehidupan
koperasi. Peran dan fungsi pemerintah harus dapat mendorong
diwujudkannya konsep tersebut terutama melalui program-program
penyuluhan, pelatihan dan penataan koperasi yang lebih realitas dan
sesuai dengan kebutuhan koperasi dengan demikian partisipasi
anggota dapat ditumbuh kembangkan dalam setiap pengambilan
keputusan organisasi dan usaha koperasi.
Gerakan Kemitraan dan Kewirausahaan

Pemerintah perlu mendorong dan membimbing serta
memberikan pengarahan tentang pengembangan kewirausahaan dan
kemitraan baik dalam kegiatan pemerintah, dunia usaha maupun
masyarakat sehingga koperasi lebih terjamin untuk mempunyai
anggota dan mengelola yang responsive, partisipatif, profesional
dalam upaya mempersiapkan diri menghadapi era globalisasi.

Koperasi mempunyai potensi yang sangat besar dalam

berperan mengatasi persoalan sosial ekonomi masyarakat,
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khususnya masyarakat yang memang potensinya lemah karena

melalui koperasi mereka dapat menyatukan kekuatan.*®

3. Mekanisme Koperasi Tanggung Renteng

Koperasi perempuan identik dengan sistem tanggung renteng, hal ini
mengacu pada program Grammen Bank vyang telah berhasil
memberdayakan ekonomi perempuan di Banglades, berikut ini adalah
uraian tentang mekanisme koperasi simpan pinjam perempuan yang
bersifat tanggung renteng. Dalam tanggung renteng ini, para anggota
membentuk sebuah kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 10-20
orang, yang kemudian dalam kelompok tersebut terdapat ketua atau
koordinir, yang bertugas untuk bertanggung jawab kepada anggotanya,
tidak ada persyaratan yang rumit untuk bisa mendapatkan pinjaman, tidak
ada martabat yang direndahkan. Karena semua anggota mempunyai hak
yang sama, asal anggota bersangkutan bisa menjaga kepercayaan kelompok
dan melaksanakan kewajiban dengan penuh rasa tanggung jawab.

Dalam sistem tanggung renteng, pengajuan pinjaman dan membayar
kewajiban dilaksanakan pada saat jadwal pertemuan kelompok. Berbagai

permasalahan yang terjadi dalam kelompok menjadi tanggung jawab

15 Suharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat:Konsep Kebijakan Dan Strategi, (Yogyakarta:
BPFE, 2001), hal. 56
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seluruh anggota kelompok tersebut, karena menjadi tanggung jawab

bersama, maka penyelesaiannya dengan melakukan musyawarah.

4. Indikator Keberhasilan Program Pemberdayaan Ekonomi Melalui

Koperasi

Menurut Midgley dalam Social Development, The Developmental
Perspective In Social Welfare berpendapat bahwa yang dimaksud
kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi sosial dan bukan sekedar
kegiatan amal atau pun bantuan sosial yang diberikan pemerintah. Dan
sebagai keadaan, kesejahteraan selanjutnya dapat dilihat dari tiga unsur
utamanya, yaitu: a) Tingkatan (derajat) sampai dimana permasalahan sosial
yang ada dimasyarakat dapat dikelola; (b) Sampai berapa banyak
kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi; dan (c) Sampai berapa besar
kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup dapat diperluas pada berbagai

lapisan masyarakat."’

18 http//Koperasi Tanggung Renteng.com tanggal 24 Maret 2011 pukul 13.20

17 Sebagian dikutip oleh Miftahulhag, Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Melalui Pendekatan Pengembangan Masyarakat LOKAL. JURNAL PMI (Yogyakarta:
Jurusan PMI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, vol 111.No.1, September 2005), hal. 63
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Sedangkan menurut Ginanjar Kartasasmitra mengidentifikasi

keberhasilan dari upaya pemberdayaan ekonomi adalah;®

a. Meningkatnya harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan, dengan kata lain memampukan dan memandirikan
masyarakat.

b. Semakin berkembang kokoh potensi masyarakatnya.

c. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan

keputusan yang menyangkut dirinya dan masyarakat.

5. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah ilmu cara-cara dan langkah-langkah yang tepat
untuk menganalisa dan digunakan untuk mencari tujuan, oleh karena itu
tujuan umum penelitian adalah memecahkan masalah, langkah-langkah yang
akan ditempuh dan relevan dengan masalah yang telah dirumuskan. Adapun
metode yang penulis gunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau

melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian lembaga, masyarakat, pada

'8 Ginandjar Kartasasmitra. op. cit, hal. 35
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saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana

adanya.'®

1. Penentuan Subyek Dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk mendapatkan

kerangka penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subyek
penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat
memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.?’ Dalam
penelitian ini orang-orang yang menjadi sumber informasi antara lain
adalah:

1). Pengurus Koperasi Wanita Krido Mulyo adalah: Ibu Sumartini
(Ketua Koperasi Wanita Krido Mulyo), Ibu Dwi (Bendahara
Koperasi Wanita Krido Mulyo).

2). Anggota Koperasi Wanita Krido Mulyo diantaranya adalah: Ibu
Sulastri, 1bu Sutini, Ibu Nurhayati, Ibu Tri Asih, Ibu Sulistiowati
dan Ibu Susah Prihatin.

3). Aparat Pemerintah Desa Jambidaan diantaranya adalah: Bapak
Bambang Sugeng (Kepala Dusun Joho), Ibu Dwi Haryati (Kader

Pos Yandu Dusun Joho)

19 Nadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:Gajah Mada Universitas
Press, 1998), hal. 3

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT
Bina Aksara, 1985), hal. 102



27

4). Pendamping Koperasi Wanita Krido Mulyo adalah: Ibu Radiem
(Ketua ASPPUK Bantul).
b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian yang
akan diteliti oleh penulis. Obyek dalam penelitian ini adalah “Strategi
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Koperasi Wanita Krido
Mulyo Di Dusun Joho. Yang dalam hal ini kita tinjau dari kegiatan yang
dilakukan oleh koperasi meliputi: permodalan, pelatihan-pelatihan,
pemasaran dan hasil yang dicapai oleh masyarakat Dusun Joho setelah

menjadi anggota koperasi.

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting dalam
penelitian untuk digunakan sebagai bahan analisis. Dalam penelitian ini

maka teknik yang digunakan adalah:

a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui
proses dialog antara pewawancara dengan informan.?* Dengan metode
ini data didapat melalui wawancara, dengan mengajukan beberapa
pertanyaan yang telah ditentukan. Bentuk wawancara yang dilakukan

meliputi wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang mengikuti

Z1bid, hal. 126
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pedoman seperlunya. Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir
masalah dan sub masalah yang diteliti, yang selanjutnya dikembangkan
sendiri oleh pewawancara.?

Penulis mengunakan metode ini dalam melakukan wawancara
dengan Pengurus Koperasi Wanita Krido Mulyo (ibu Sumartini dan ibu
Dwi), Anggota Koperasi (ibu Sulastri, ibu Sulistiowati, ibu Susah
Prihatin, ibu Sutini, ibu Nur hayati, ibu Tri asih, Pendamping Koperasi
(ibu Radiem) dan Kepala Dusun Joho (Bapak Bambang Sugeng) yang
Menjadi Subyek Penelitian. Dalam hal ini informan yang memiliki
infomasi terkait dengan penelitian ini.

b. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.?
Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi Non partisipan, artinya peneliti dalam pengamatannya
terhadap obyek penelitian tidak terlibat langsung.?* Untuk
mengumpulkan data guna mengetahui gambaran umum mengenai

Dusun Joho Kelurahan Jambidan, Kecamatan Banguntapan,

22 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta : Andi Offset 1987), hal. 206

2 |bid.127

# Sutrisna Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas UGM,
1980), hal 136.
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Kabupaten Bantul. Selain itu juga untuk mengetahui secara langsung
pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi perempuan melalui

Koperasi Wanita Krido Mulyo.

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung
tetapi tidak intensif dalam program strategi pemberdayaan ekonomi
perempuan yang dilakukan oleh Koperasi Wanita Krido Mulyo. Hal ini
penulis mengikuti acara pada waktu pertemuan KPUK (kelompok

perempuan usaha kecil) pada tanggal 5 Mei 2011 sampai 8 Mei 2011.

c. Metode Dokumentasi

Selain metode wawancara dan observasi, data hasil penelitian
juga dikumpulkan melalui pengkajian dokumen. Dokumen resmi yang
relevan dengan masalah penelitian.

Peneliti  mengumpulkan  data-data untuk melengkapi
penelitian yaitu dengan membaca dan mencatat data dari profil Dusun
Joho. Dalam hal ini peneliti mencatat data mengenai gambaran umum
Dusun Joho seperti letak geografis, keadaan ekonomi masyarakat,

keadaan pendidikan, keadaaan demografis Dusun Joho dan lain-lain.
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Selain itu penulis juga mengumpulkan data lainnya yang
diperoleh dari dokumen Koperasi Wanita Krido Mulyo yaitu berupa
laporan tutup buku akhir Tahun, buku kas anggota. Dalam hal ini
penulis membaca dan melihat laporan mengenai kegiatan yang sudah
dilaksanakan dan akan dilaksanakan oleh Koperasi Wanita Krido
Mulyo.

3. Analisis Data

Setelah data diperoleh secara lengkap, data itu disusun, dijelaskan
kemudian dianalisa, untuk menganalisa, diperlukan satu cara berfikir,
pengupasan dengan referensi tertentu.?

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.?® Dalam menganalisis data
yang penulis kumpulkan dari lapangan, penulis mengunakan metode
derkriptif kualitatif, yaitu menginterpretasikan data-data yang telah
diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat.”” Kemudian secara sistematis
diinterpretasikan kedalam laporan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Data yang dapat diambil dari hasil wawancara dan studi documenter

dipelajari dan dipahami dengan seksama, kemudian diambil kesimpulan.

2 \Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hal. 162

%6 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi (ed), Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta:
LP3S,1995), hal. 26

" Winarno Surahmad, op.cit, hal. 132



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian mengenai program
strategi pemberdayaan ekonomi perempuan melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo
sebagaimana yang telah diuraikan, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi pemberdayaan ekonomi perempuan Dusun Joho melalui Koperasi
Wanita Krido Mulyo adalah pemberdayaan ekonomi yang mengacu pada
pendekatan pengentasan kemiskinan melalui koperasi, fungsi dan perannya
adalah membangun dan mengembangkan potensi untuk mensejahterakan
masyarakat dari segi ekonomi ataupun sosial. Program pemberdayaan
ekonomi perempuan melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo melakukan
beberapa kegiatan, melalui permodalan dengan menganut sistem tanggung
renteng, pelatihan komputer, pelatihan kewirausahaan, pelatihan pemasaran
dan pelatihan memasak dan pelatihan wartawan.

2. Hasil yang dicapai oleh masyarakat Dusun Joho dari pemberdayaan
ekonomi perempuan yakni. koperasi Kini mampu meningkatkan ekonomi
ataupun sosialnya. Dari segi sosial: terjalinnya tali silaturahmi antar warga,
tumbuhnya rasa sosial, tidak merasa minder ataupun malu ketika berkumpul

dengan orang lain, tidak malu lagi ketika mengajukan pendapat ataupun

81



saran ketika ada rapat. Kemudian dari segi perekonomian masyarakat
Dusun Joho mulai pulih karena dengan adanya pinjaman modal, dan adanya
pelatihan-pelatinan dan pemasaran dari koperasi membuat masyarakat
semangat lagi untuk menatap kehidupan masa depan. Dulu setelah adanya
gempa rumahnya retak-retak sudah mau roboh dan kini rumahnya sudah
dibangun lagi dan dulunya belum punya usaha sekarang sudah mempunyai
usaha.
B. Saran
Demi kemajuan Koperasi Wanita Krido Mulyo dimasa yang akan datang,
maka penulis memberikan usulan dan saran untuk dijadikan bahan pertimbangan.

1. Tetap istigomah dalam berjuang mengelola Koperasi Wanita Krido Mulyo dan
menjaga tali sitaturrahmi antar pengurus, anggota dan masyarakat pada
umumnya.

2. Perlu adanya study banding ke koperasi-koperasi lain ataupun ke Dinas koperasi
agar bertambahnya ilmu tentang perkoperasian demi untuk memajukan Koperasi
Wanita Krido Mulyo

3. Perlu adanya penertiban anggota kelompok, agar kelompok bisa kompak dengan
anggota yang lainnya.

4. Hendaknya koperasi membantu anggotanya untuk memasarkan produk yang

telah dihasilkan oleh masyarakat Dusun Joho.

82



C. Kata penutup

Alhamdulillah, penyusun panjatkan segala Puji dan Syukur ke Khadirat
Allah SWT, dengan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan skripsi
ini dapat terselesaikan. Penyusun telah berusaha semaksimal mungkin demi
kesempurnaan skripsi ini, namun penyusun sangat menyadari bahwa penyusunan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun senantiasa
mengharapkan saran dan kritik konstruktif, guna kesempurnaan dalam penyusunan
skripsi ini.

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 13 Juni 2011

Penyusun

Jumariyah
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